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Abstract

Hemodialysis clinic is one place that provides services and facility hemodialysis for out patient.
As a clinic, it should obey for minister of health regulation in Indonesia because a hemodialysis
clinic has collaborated with BPJS as health insurannce agency. Changes in inventory due to the
latest provisions are one of the clinic’s efforts to provide better services. Changes in the use of
supplies will be able to change the quantity of purchases of medical equipment and materials. For
clinics, supplies are an important element in the operation of hemodialysis services. Clinics that
have systematic inventory records will always maintain inventory records so that they can know
the amount of supplies used in clinic operations. The purpose of this paper is to analyze changes
in supplies caused by the health minister's regulations. Changes in inventory can be seen through
the amount of inventory purchased and the amount of inventory used. Because changes in
inventory also affect the gross profit of the Hemodialysis Clinic. The results of the research show
that the quantity of supplies purchased has increased, the amount of inventory used has
increased, and the clinic's gross profit has decreased.
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Abstrak

Klinik Hemodialisa merupakan suatu klinik yang menyediakan fasilitas pelayanan hemodialisa
atau cuci darah secara rawat jalan. Sebagai Klinik yang bekerjasama dengan BPJS sudah
seharusnya mematuhi peraturan menteri kesehatan. Perubahan persediaan akibat adanya
ketentuan terbaru tersebut merupakan salah satu upaya Klinik untuk dapat memberikan
pelayanan yang semakin baik. Perubahan pemakaian persediaan akan mampu membuat
perubahan jumlah pembelian alat dan bahan medis tersebut. Bagi Klinik persediaan merupakan
elemen penting dalam operasional pelayanan hemodialisa. Klinik yang memiliki pencatatan
persediaan yang sistematis akan selalu menyelenggarakan pencatatan persediaan agar dapat
diketahui jumlah persediaan yang digunakan dalam operasional klinik. Tujuan penulisan makalah
ini adalah untuk menganalisa perubahan persediaan yang disebabkan oleh peraturan menteri
kesehatan tersebut. Perubahan persediaan dapat dilihat melalui jumlah pembelian persediaan
dan jumlah pemakaian persediaan. Karena adanya perubahan persediaan tersebut juga
mempengaruhi laba kotor dari Klinik Hemodialisa tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah pembelian persediaan mengalami peningkatan, jumlah pemakaian persediaan
mengalami peningkatan, dan laba kotor klinik mengalami penurunan.

Kata kunci: persediaan, pembelian, laba kotor.
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Klinik Hemodialisa adalah suatu klinik yang menyediakan fasilitas
pelayanan hemodialisa atau cuci darah secara rawat jalan. Menurut Anggraini,
Susi & Agus (3: 2020) “Di Indonesia pelayanan hemodialisa atau cuci darah
dapat dilakukan di luar rumah sakit secara rawat jalan di klinik hemodialisa. Klinik
Hemodialisa tersebut biasanya telah bekerja sama dengan rumah sakit yang
menyelenggarakan pelayanan cuci darah sebagai pelayanan kesehatan
rujukannya. Klinik hemodialisa juga telah bekerja sama dengan lembaga
penyedia jaminan kesehatan milik pemerintah yaitu BPJS”.

Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS) sebagai lembaga
penyedia jaminan kesehatan milik pemerintah yang dipercaya masyarakat, terus-
menerus memperbaiki pelayanannya agar dapat memberikan jaminan
pelayanan kesehatan yang semakin baik untuk masyarakat. Melalui Peraturan
Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2023 Tentang Standar Tarif Pelayanan
Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan memutuskan
adanya beberapa perubahan tarif klaim BPJS pada layanan hemodialisa. Selain
itu, adanya ketentuan penjaminan yaitu penggunaan dialyzer (tabung ginjal
buatan) pada tindakan hemodialisa dilakukan dengan sekali pakai (single use).
Jika digunakan secara re-use seperti sebelumnya yaitu sebanyak 7 (tujuh) kali
maka tarif yang dibayarkan adalah 85% dari tarif yang berlaku. Alat dan bahan
medis yang dimaksud yaitu dialyzer (tabung ginjal buatan) yang digunakan saat
pelayanan hemodialisa.

Menurut Siregar, Trisa, Cholina (14: 2020) “Proses cuci darah (
hemodialisa) dilakukan dengan mengalirkan darah dari dalam tubuh pasien dan
dialirkan ke mesin hemodialisa untuk dilakukan proses penyaringan sisa
metabolisme menggunakan dialyzer. Setelah proses penyaringan tersebut,
darah akan masuk kembali ke tubuh pasien”.

Dengan adanya peraturan terbaru dari Menteri Kesehatan tersebut maka
terdapat perubahan terkait tarif layanan dan persediaan yang digunakan selama
pelayanan hemodialisa di klinik hemodialisa tersebut agar sesuai dengan
peraturan tersebut.

Menurut Warren et al (2016:440), dalam operasi bisnis perusahaan
barang dagang dapat disimpan dan digunakan untuk proses produksi kemudian
dijual atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu. Barang dagang ini biasa
disebut juga dengan persediaan (Inventory). Menurut PSAK No.14, pengukuran
persediaan pada saat perolehan adalah sebesar biaya yang terdiri dari semua
biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai.

Terdapat tigaa metode untuk mengukur persediaan yaitu, Metode First In
First Out (FIFO), metode identifikasi khusus, dan Metode Rata-Rata Tertimbang
(Average). Menurut Riswan dan Fasa (2016) mengasumsikan bahwa metode
First In First Out (FIFO) adalah barang yang pertama kali dibeli adalah barang
yang pertama kali dijual, sehingga harga pokok barang yang dibeli pertama kali
sama dengan harga pokok barang yang terjual. Sedangkan metode Identifikasi
Khusus, menurut Goenawan dan Susanto lie (2015) yang dikutip oleh (Tjandra,
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2018:21) merupakan metode persediaan dengan melakukan identifikasi yaitu
dengan memberikan stempel atau tanda pengenal. Tanda pengenal berisi harga
pembelian barang yang bersangkutan sehingga pada akhir periode untuk
mengetahui nilai persediaan akhir barang cukup dengan melihat dan
memperhitungkan jumlah sisa barang itu beserta harga perolehannya. Terakhir
ada metode ketiga, yaitu Metode Rata-Rata Tertimbang (Average). Pada metode
ini perusahaan akan membebankan harga pokok rata-rata pada nilai barang
yang akan dijual. Metode rata-rata digunakan untuk mengurangi dampak dari
fluktuasi harga karena didasarkan pada asumsi bahwa barang terjual harus
dibebankan pada suatu biaya rata-rata.

Persediaan sebagai elemen modal kerja memiliki sifat selalu berputar dan
mengalami perubahan terus-menerus (Riyanto, 2016). Perubahan pemakaian
persediaan akan mampu membuat perubahan jumlah pembelian alat dan bahan
medis tersebut. Bagi Klinik persediaan merupakan elemen penting dalam
operasional pelayanan hemodialisa. Perubahan persediaan mampu
mempengaruhi laba kotor perusahaan karena dalam operasional klinik pastinya
mengeluarkan biaya yang salah satunya dalam pembelian persediaan. Hal itu
yang membuat peraturan tersebut berpengaruh juga dalam laporan laba rugi
Klinik hemodialisa.

Klinik yang memiliki pencatatan persediaan yang sistematis akan selalu
menyelenggarakan pencatatan persediaan agar dapat diketahui jumlah
persediaan yang digunakan dalam operasional klinik. Berdasarkan alasan
tersebut karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Peraturan Menteri
Kesehatan No. 3 Tahun 2023 terhadap persediaan di klinik hemodialisa.
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METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
kajian pustaka. Penulis melakukan kajian teori serta hubungan atau pengaruh
antar variabel dari buku-buku dan jurnal baik secara offine maupun online.
Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten
dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif
sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa
penelitian tersebut bersifat eksploratif. Terdapat dua teknik pengumpulan dalam
karya ilmiah ini, yaitu:

1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung di lapangan
dengan teliti dan sistematis.

2. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mencatat atau menyalin data dari perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pembelian persediaan untuk operasional pada Klinik Hemodialisa
dilakukan setiap pertengahan bulan dan akhir bulan. Hal ini dilakukan agar
persediaan yang tersedia tidak menumpuk lama di gudang. Penumpukan
persediaan yang lama digudang akan menyebabkan persediaan tersebut
mengalami penurunan kualitas sehingga dikhawatirkan akan membuat
penurunan kualitas treatment untuk pasien hemodialisa. Dialyzer (tabung darah)
merupakan alat yang memiliki peranan penting dalam tindakan hemodialisa.
Adanya Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2023 membuat Klinik memilih
untuk menggunakan dialyzer sekali pakai (single use) untuk tindakan
hemodialisa. Selain karena peraturan tersebut, pemakaian dialyzer akan
meningkatkan kualitas dari tindakan hemodialisa.

BPJS selaku penyedia jaminan sosial di Indonesia telah membantu klinik
untuk meningkatkan kualitas pelayanannya dalam tindakan hemodialisa. Hal ini,
dapat diketahui dengan adanya peningkatan biaya klaim jaminan sesuai dengan
kelas rumah sakit dan tingkat regional wilayah yang telah ditentukan.

PMK 03 Tahun 2023 Tentang Standar Tarif Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan JKN

TARIF RAWAT JALAN-PROSEDUR DIALISIS (N-3-15-0) SINGLE USE
Kelas RS Tarif Regional 1 Tarif Regional 2 Tarif Regional 3 Tarif Regional 4 Tarif Regional 5

Single Use | Reuse 85% | Single Use | Reuse 85% | Single Use | Reuse 85% | Single Use | Reuse 85% | Single Use | Reuse 85%
Kelas A (P) 992.300 843.455 [ 1.002.500 852.125 | 1.005.900 855.015 | 1.019.500 866.575 | 1.051.800 894.030
Kelas A (S) 1.041.500 885.615 | 1.052.600 894.710 | 1.056.200 897.770 | 1.070.500 909.925 | 1.104.400 938.740
Kelas B (P) 896.700 762.195 506.000 770.100 909.100 772.735 921.300 783.105 950.500 807.925
Kelas B (S) 941.600 800.360 951.300 808.605 954.500 811.325 967.400 822.290 998.100 848.385
Kelas C (P) 833.300 708.305 841.900 715.615 844.800 718.080 856.200 727.770 883.300 750.805
Kelas C (S) 875.000 743.750 384.000 751.400 887.000 753.950 895.000 764.150 927.500 788.375
Kelas D (P) 793.300 674.305 801.500 681.275 804.300 683.655 815.100 692.835 840.900 714.765
Kelas D (S) 833.000 708.050 841.600 715.360 844.500 717.825 855.900 727.515 883.000 750.550

Gambar 1. Daftar Tarif Rawat Jalan Hemodialisa (data diolah)

Pada tabel Gambar 1, tersaji data tarif rawat jalan yang dijamin oleh BPJS.
Dengan adanya tarif tersebut dapat kita ketahui bahwa setiap treatment yang
dilakukan penyedia layanan hemodialisa baik rumah sakit maupun Klinik harus
memenuhi peraturan yang berlaku agar klinik ataupun rumah sakit dapat
melakukan klaim jaminan dengan sesuai. Peraturan tersebut secara serentak
dilakukan pada tanggal 24 Januari 2023. Dapat dilihat juga bahwa terdapat
perbedaan antara biaya klaim untuk single use dan reuse 85%.

Untuk memenuhi peraturan yang berlaku tersebut maka penggunaan
dialyzer yang sebelumnya bisa digunakan untuk berkali-kali pemakaian hanya
dapat digunakan satu kali pakai (single use) hal itu dilakukan agar Klinik
hemodialisa dapat melakukan klaim tarif BPJS secara optimal dan peningkatan
kualitas pelayanan hemodialisa. Pembelian dialyzer yang meningkat
menyebabkan kenaikan jumlah persediaan. Berikut ini data kenaikan pembelian
persediaan di klinik hemodialisa.
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Pembelian Persediaan dalam jutaan rupiah
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Gambar 2. Tabel Jumlah Pembelian Persediaan (data diolah)

Kenaikan pembelian persediaan tersebut juga mendorong adanya
kenaikan pemakaian dalam operasional hemodialisa. Pemakaian tersebut
tentunya mempengaruhi cost of goods sold (COGS). Menurut jurnal.id, COGS
adalah Biaya yang ditanggung perusahaan dalam menghasilkan suatu produk
atau jasa sampai produk tersebut dapat didistribusikan ke konsumen. Pada
Gambar 2, awal tahun di bulan Januari 2023 terlihat adanya peningkatan
pembelian persediaan yaitu kenaikan angka dari 46 juta ke 83 juta. Terjadi
kenaikan hampir kurang lebih 80% dibandingkan dengan pembelian persediaan
pada bulan Desember 2022.
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Gambar 3. Tabel Pemakaian Persediaan (data diolah)

Hal ini juga dapat terlihat dalam Gambar 3, data diatas adanya kenaikan
terhadap biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk operasional klinik
hemodialisa. Kenaikan pada bulan bulan desember 2022 dan terus meningkat
hingga bulan mei 2023. Kenaikan ini sejalan dengan pembelian persediaan yang
terjadi di klinik. Kenaikan tersebut tentunya juga mempengaruhi laba kotor dari
klinik karena adanya kenaikan biaya untuk pembelian persediaan akan
mempengaruhi laba kotornya. Berikut ini penyajian laba kotor klinik :
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Laba kotor dalam jutaan rupiah

100 75 78 76 82 81 83 84 86 29 .
" ¢ " o 58 64 59
60
40
20
0
> AN i i L A s B I > o
NIRRT H LG
\\ N S B S ) RS O RS RS & § &
> g N N S & X ¥
?90 & 0\E AQ’ ?J‘az N <<®
=2 9

==@== | aba kotor dalam jutaan rupiah

Gambar 3. Tabel Laba Kotor (data diolah)

Dalam data tersebut dapat diketahui bahwa adanya penurunan laba kotor
akibat kenaikan pembelian dan pemakaian persediaan. Dibandingkan dengan
saat sebelum adanya peraturan tersebut. Walaupun adanya kenaikan tarif tidak
dapat membuat laba kotor klinik lebih tinggi dari sebelum adanya peraturan
tersebut namun kenyataannya laba kotor klinik mengalami penurunan sejak
adanya peraturan tersebut. Hal ini dapat terlihat pada diagram tersebut bahwa
adanya penurunan dari 86 juta ke 79 juta hingga 58 juta terus menurun
dibandingkan dengan bulan sebelum adanya peraturan terbaru tersebut.

KESIMPULAN

Berikut ini simpulan yang dapat diambil dari analisis yang telah dilakukan, yaitu:

1. Peraturan terbaru yang dikeluarkan menteri kesehatan ini memiliki pengaruh
penting dalam persediaan di klinik hemodialisa. Hal ini terlihat dengan adanya
kenaikan terhadap pembelian untuk operasional klinik. Pemakaian
persediaan khususnya dialyzer membuat kenaikan pembelian persediaan
yang dilakukan oleh klinik.

2. Selain mempengaruhi kenaikan pembelian dan pemakaian persediaan,
peraturan tersebut juga mempengaruhi laba kotor yang dihasilkan oleh klinik.
Hal ini terlihat sejak diberlakukannya peraturan tersebut membuat laba kotor
menurun dibandingkan saat belum adanya peraturan tersebut.

3. Kenaikan tarif hemodialisa yang di klaim BPJS belum mampu untuk menutup
adanya penurunan laba kotor klinik. Hal ini bisa terjadi karena persediaan
yang digunakan klinik memiliki biaya yang lebih tinggi dibandingkan jumlah
klaim yang diterima dari BPJS. Klinik dapat mencari persediaan yang memiliki
kualitas sama tetapi harga yang ditawarkan produsen lebih rendah.

4. Kemampuan klinik sudah baik dalam mengikuti peraturan tersebut. Karena
mampu menggunakan dialyzer single use hingga 100% (seratus persen)
dalam tindakan hemodialisa.

Vol. 1 No. 4. 2023
Page 6 of 8



\

JUSAPAK

Jurnal Studi Akuntansi Pajak Keuangan

DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, Susi, & Agus . (2020). Perencanaan Bisnis Klinik Esumi Hemodialisa
Bpjs. Jurnal Esa Unggul, 5(3), 1—3.

Asri, Marselinus. 2017. The Effect Of Accounting Conservatism On Earning
Quality. Makassar.

Dokman, M. S. (2023). Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Simpan Pinjam.
Jurnal Akun Nabelo: Jurnal Akuntansi Netral, Akuntabel, Objektif, 5(2), 893—
904.

Hery. (2014). Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen . Jakarta: Kencana

Ikatan Akuntansi Indonesia. 2018. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
No.14 (Revisi 2018) — Persediaan. Jakarta.

Jurnal.ld Website Official. Https://Www.Jurnal.ld (Diakses Pada 26 November
2023).

Maria, Elizabeth., Dan Iriyadi. 2013. Pengaruh Persediaan Terhadap
Peningkatan Profitabilitas Perusahaan. Bogor.

Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2023 Tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
Kesehatan.

Riswan, Dan Fasa, Restiani. 2016. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pemilihan Metode Penilaian Persediaan Pada Perusahaan Dagang Yang

Susanto, Bob. 2016. Pengertian Persediaan Barang Menurut Ahli Lengkap.
Diambil  Dari: Http://Www.Spengetahuan.Com/2016/10/Pengertian-
Persediaan-Barang- Menurut-Para-Ahli-Lengkap.Html. (27 Oktober 2023).

Saepul, Annisa Octaviani. 215. Pengaruh Metode Penilaian Persediaan Barang
Dagang Terhadap Profit Perusahaan. Diambil Dari:
Http://Www.Kompasiana.Com/Annisaoctav/Pengaruh-Metode-Penilaian-
Persediaan-Barang-Dagang-Terhadap-Profit (27 Oktober 2023).

Siti Kustinah, W. I. (2017). Pengaruh Perputaran Persediaan Dan Perputaran
Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Unit Usaha Toserba Koperasi Pt Len
Bandung. Study & Accounting Besearch, 30

Situmorang, D. M. (2019). The Effect Of Taxpayer Awarenes And Fiskus Service
On Performance Of Tax Revenue With Taxpayer Compliance As
Intervening Variables. Management And Sustainable Development Journal,
1(1), 26-37. Https://Doi.Org/10.46229/Msdj.V1i1.98.

Siregas, Trisa, Cholina. (2020). Buku Ajar Manajemen Komplikasi Pasien
Hemodialisa. Jakarta: Deepublish

Tjandra, Felisia. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan
Metode Persediaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017. Skripsi Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis. Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014. Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan.Vol. 7. No. 2 September 2016.

Vol. 1 No. 4. 2023
Page 7 of 8


https://doi.org/10.46229/msdj.v1i1.98

JUSAPAK

Jurnal Studi Akuntansi Pajak Keuangan

\

Http://Dx.D0i.0Org/10.36448/Jak.V7i2.755. Diakses Pada 13 November
2023.

Warren, Carl S., Reeve, James M., Duchac, Jonathan E. Financial And
Managerialaccounting. 2016. Usa.

Yasmara, Nursiswati, Arafat R, Angelina B, Dan Ester. (2017). Rencana Asuhan
Keperawatan Medikal Bedah. Jakarta: Egc

Vol. 1 No. 4. 2023
Page 8 of 8



